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ABSTRAK 

Pengaruh Jenis Garam Terhadap Kadar  Kalium Iodat (KIO3) Dalam 

Garam Dapur  Dengan Metode Iodometri  

Oleh:  Wulandari 

14630038 

. 

Kalium iodida merupakan salah satu zat yang harus ada pada garam beriodium. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar KIO3 dalam garam dapur 

yang beredar di pasar dengan metode iodometri berdasarkan Standar SNI 01-

3556-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kalium iodat (KIO3) pada 10 

sampel garam yang dianalisis memiliki kadar garam yang berbeda. Diketahui 

bahwa jenis garam krosok (tanpa merek) dan jenis garam bata tidak memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia 01-3556-2016. Untuk 7 

sampel garam halus kadar KIO3 memenuhi standar SNI yaitu 30 – 80 ppm, 

sedangkan satu sampel  yang kadar kalium iodatnya melebihi standar SNI 

 

Kata kunci : Garam dapur, Yodium, Kalium Iodat, Iodometri 
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ABSTRACT 

The Effect of The Type of Salt on the Pottasium Iodat (KIO3) Level in Table Salt by 

The Iodometric Method 

 

By : Wulandari 

14630038 

 

Potassium iodide is one of the substances that must be present in iodized salt. The 

purpose of this study was to determine the level of KIO3 in table salt circulating in 

the community using the iodometry method based on SNI Standard 01-3556-

2016. The results showed that potassium iodate (KIO3) in 10 samples of salt 

analyzed had different salt levels. It is known that the type of krosok salt (without 

a brand) and the type of brick salt do not meet the standards set by the Indonesian 

National Standard 01-3556-2016. For 7 samples of refined salt, the KIO3 content 

met the SNI standard, namely 30-80 ppm, while one sample whose potassium 

iodate content exceeded the SNI standard. 

 

Key words : table salt, iodine, potassium iodate, iodometry 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Garam merupakan salah satu kebutuhan pelengkap untuk pangan dan sumber 

elektrolit bagi tubuh manusia, garam adalah senyawa yang terbentuk dari reaksi 

asam dan basa, menurut Marihati dan Muryati (2008) garam di definisikan 

sebagai suatu kumpulan senyawa kimia yang bagian utamanya adalah NaCl 

dengan zat-zat pengotor terdiri dari CaSO4, MgSO4, MgCl2 dan lain-lain. 

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 69 tahun 1994 

tentang pengan dan garam beryodium dan Keputusan Menteri Perindustrian No. 

29/M/SK/2/1995 tentang pengesahan SNI dan Penggunaan tanda SNI secara 

wajib terhadap 10 macam produk industri, garam yang beredar di pasaran harus 

memenuhi SNI. Artinya, semua garam yang beredar di Indonesia harus 

mengandung yodium yaitu garam yang telah diperkaya dengan kalium iodat 

(KIO3). 

Garam beriodium adalah garam yang didalamnya terkandung senyawa 

Kalium Iodat (iodium) merupakan salah satu nutrisi penting yang harus 

dikonsumsi secara teratur. Jumlah garam yang harus dikonsumsi per hari untuk 

setiap orang kurang lebih adalah 9 g. Untuk masyarakat di negara berkembang 

seperti Indonesia, selain untuk memenuhi nutrisi tubuh, konsumsi garam 

ditujukan juga untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan iodium (Noviyanto, dkk. 

2014). 

Iodium tersebar luas di alam namun tidak tersebar secara merata di 

lingkungan. Di alam, iodium dijumpai dalam bentuk ion iodide (I-) atau dalam 



bentuk molekul dengan senyawa lain seperti halnya iodat (IO3
-) (Mussoddaq, 

2016). Garam beriodium mempunyai bentuk, rasa dan bau yang sama seperti 

garam yang tidak ditambahkan kalium iodat dalam garam (Almatsier, 2007). 

Kebijakan WHO, UNICEF, dan ICCIDD merekomendasikan bahwa untuk 

mengkonsumsi kurang lebih 120-140 µg iodium/hari, kadar iodium dalam garam 

pada saat diproduksi harus berkisar 20-40 mg iodium perkilogram garam. 

Rekomendasi ini mengasumsikan bahwa 20% iodium akan hilang dalam 

perjalanan dari tempat produksi hingga rumah tangga, sementara 20% lainnya 

hilang pada saat memasak dan asupan garam rata-rata adalah 10 gram/orang/hari 

(Hartono dkk, 2009).  

Permasalahan GAKI (Gangguan Akibat Kekurangan Iodium) masih 

merupakan masalah utama masyarakat Indonesia yang cukup meresahkan, 

mengingat gangguan akibat kekurangan ataupun kelebihan iodium baik secara 

alami maupun pencemaran lingkungan dapat mengancam kualitas kehidupan 

seperti cacat bawaan, abortus, penurunan inteligensia hingga kretin (cebol) 

(Saidin, 2009). 

Salah satu upaya pemerintah dalam membebaskan masyarakat Indonesia dari 

GAKI dengan cara peningkatan status gizi masyarakat. Dalam skala nasional 

garam merupakan salah satu bahan tambahan makanan yang digunakan oleh 

manusia sebagai pemberi cita rasa. Kalium iodat merupakan salah satu zat yang 

harus ada pada garam beriodium (Amanati. 2017). 

Penentuan kadar iodat dalam garam dapat dilakukan dengan berbagai metode 

diantaranya spektrofotometri UV-Vis, iodimetri dan iodometri, argentometri dan 



kromatografi cair kerja tinggi. Akan tetapi dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode Iodometri. Metode ini mudah dikerjakan, titrasi 

berlangsung cepat karena titrat dan titran langsung  bereaksi , tidak membutuhkan 

biaya besar dan zat yang digunakan mudah diperoleh serta prosedur kerja yang 

sederhana (Akhiruddin, 2011). 

Menurut penelitian Kapantow, dkk (2013) menyatakan bahwa dari 10 (sepuluh) 

sampel garam bermerk dan tidak bermerk yang berasal dari pasar kota Bitung hanya 5 

(lima) sampel garam yang sesuai dengan peraturan. Hasil yang sama dari penelitian 

yang dilakukan oleh Akhiruddin (2011) bahwa garam dapur yang beredar di Hokan 

Hulu dari 6 (enam) sampel garam hanya 3 (tiga) yang memenuhi persyaratan SNI. 

Mengingat hal tersebut maka penelitian terhadap kadar kalium iodat dalam garam 

dapur yang beredar dipasaran diperlukan untuk mengetahui dan menjamin 

terpenuhinya persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah tentang garam 

beryodium. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah ditulis dalam bentuk rincian: 

1. Sampel garam yang digunakan adalah 10 sampel yang beredar pasar 

Magelang 

2. Metode yang digunakan titrasi iodometri 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ditulis dalam bentuk rincian: 

1. Bagaimana pengaruh jenis garam terhadap kadar KIO3? 

2. Berapa kadar KIO3 dalam garam yang beredar di pasaran? 



3. Apakah kadar KIO3 garam dapur yang beredar di masyrakat sudah sesuai 

dengan SNI 01-3556-2016 yaitu berkadar antara 30 s/d 80 ppm.? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ditulis dalam bentuk rincian: 

1. Mengetahui pengaruh jenis garam terhadap kadar KIO3 

2. Mengetahui kadar  KIO3 dalam garam yang beredar di pasaran 

3. Mengetahui kadar KIO3 yang terdapat dalam garam dapur sesuai dengan SNI 

01-3556-2016 (30 s/d 80 ppm). 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kadar  

kalium iodat garam dapur yang beredar dipasaran. 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Jenis garam berpengaruh terhadap kadar kalium iodat dalam garam, dimana dari ke-10 

sampel garam yang telah dianalisis menunjukkan bahwa kadar kalium iodat (KIO3) dalam 

garam bata dan garam krosok lebih rendah dari garam halus. 

2. Kadar KIO3 paling tinggi terkandung dalam sampel garam H yaitu sebesar 93,98 ppm. 

Kadar KIO3 paling rendah pada garam halus di temukan pada sampel garam F yaitu 

sebesar 39,33 ppm. Untuk semua jenis garam ditemukan bahwa jenis garam krosok 

memiliki kandungan KIO3 paling rendah yaitu sebesar 10,25 ppm. 

3. Kadar kalium iodat yang terkandung dalam sampel, 7 diantaranya memenuhi SNI (30-80 

ppm). Dua sampel yang dibawah dan 1 sampel melebihi SNI. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat saran yaitu: 

1. Diperlukan penelitian dengan jumlah sampel garam yang lebih banyak, cakupan wilayah 

yang lebih luas serta pemeriksaan yang lebih akurat. 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menganalisa kadar kalium iodat 

(KIO3) pada garam dapur dengan menggunakan metode X Ray Fluorescence agar hasil yang 

di dapatkan lebih akurat. 
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